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Kata Kunci :  






Dalam upaya menghentikan penyebaran virus korona 
(Covid-19) pemerintah telah mengalihkan kegiatan 
pembelajaran yang biasanya tatap muka disekolah 
menjadi pembelajaran daring dirumah masing-masing. 
Permasalahan yang telah diidentifikasi di Desa Betak 
salah satunya adalah rendahnya kepedulian serta 
pengawasan orang tua terhadap pola penggunaaan 
teknologi kepada anak-anak. Tujuan dari pengabdian 
masyarakat ini adalah memberikan sosialisasi dan 
membantu masyarakat Desa Betak dalam meningkatkan 
pengawasan terhadap pemanfaatan teknologi dan 
informasi di tengah pandemi melalui fitur Google Family 
Links untuk android.Metode dalam pelaksanaan 
pengabdian masyarakat  terdiri dari :1) Tahap Observasi, 
2) Tahap Persiapan, 3) Tahap pelaksanaan kegiatan, dan 
4) Tahap evaluasi kegiatan. Hasil dari kegiatan pelatihan 
bertempat di kantor Balai Desa adalah sebagai berikut: 1) 
Kegiatan Sosialisasi pemberian informasi kepada 
masyarakat tentang bahaya penyalah gunaan gawai untuk 
anak-anak telah dilaksanakan dengan lancar; 2) Kegiatan 
pelatihan dalam meningkatkan kepedulian Masyarakat 
Desa Betak terhadap pemanfaatan Teknologi serta 
Informasi di masa pandemi, dengan memanfaatkan google 
family link telah dilaksanakan dengan baik. 
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In an effort to stop the spread of coronavirus (Covid-19), 
the government has turned learning activities that are 
usually face-to-face in schools into online learning in 
their homes. The problems that have been identified in 
Betak Village are the low concern and supervision of 
parents towards the pattern of technology use to children. 
The purpose of this community service is to provide 
socialization and help the people of Betak Village in 
increasing supervision on the utilization of technology 
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and information in the midst of the pandemic through the 
Google Family Links feature for android. The method in 
the implementation of community service consists of: 1) 
Observation Stage, 2) Preparation stage, 3) The 
implementation stage of activities, and 4) Evaluation 
phase of activities. The results of the training activities at 
the Village Hall office were as follows: 1) Outreach 
activities for providing information to the public about 
the dangers of misuse of devices for children have been 
carried out smoothly; 2) Training activities in increasing 
the awareness of the Betak Village Community towards 
the use of Technology and Information during the 





Dalam upaya mengendalikan penyebaran pandemi COVID-19, pada pertengahan Maret 2020, 
pemerintah memutuskan untuk menghentikan sementara kegiatan belajar di sekolah. Sekolah 
dianggap sebagai salah satu media yang berpotensi memperluas penyebaran COVID-19 karena 
adanya interaksi secara langsung antara murid, guru, dan orang tua dengan jarak yang dekat. 
 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan adalah dengan 
adanya kelas online. Dalam usaha menghentikan penyebaran virus korona (Covid-19) 
pemerintah telah mengalihkan kegiatan pembelajaran dari sekolah ke rumah masing-masing 
siswa. Siswa diberi materi dan tugas-tugas pembelajaran oleh guru melalui bantuan jaringan 
internet. Teknologi informasi dapat diterima sebagai media dalam melakukan proses 
pendidikan, termasuk membantu proses belajar mengajar, yang juga melibatkan pencarian 
referensi dan sumber informasi (Wekke, 2013). Program daring yang dilakukan sekolah-sekolah 
juga berdampak pada kebiasaan para pelajar di Desa Betak Kecamatan Kalidawir. Kelemahan 
dalam pembelajaran daring juga banyak dirasakan dari sosial karakter anak (Risalah et al., 
2020). 
 
Permasalahan yang telah diidentifikasi di Desa Betak salah satunya adalah rendahnya 
kepedulian serta pengawasan orang tua terhadap pola penggunaaan teknologi kepada anak-anak. 
Rata-rata pekerjaan di desa tersebut adalah pekerja luar negeri. Untuk fasilitas yang disediakan 
orang tua kepada anak-anaknya sudah sangat mencukupi jika digunakan dalam proses belajar 
daring. Alat komunikasi Handphone atau biasa disebut dengan gawai merupakan fasilitas umum 
yang diberikan orang tua kepada anaknya. Orang tua bukanlah sosok yang hanya berfungsi 
sebagai pemenuh kebutuhan material anak. Kebutuhan immaterial juga harus mendapatkan 
porsi yang sama, bahkan lebih. Sebab, kesibukan dan kepadatan urusan orang tua bisa menjadi 
bumerang ketika tidak diseimbangkan secara baik dalam kehidupan keluarga. Tanpa 
pendampingan yang bagus dari orang tua, maka hasil pendidikan dari bangku sekolah tidak akan 
berbekas dan bermakna dalam kemasyarakatan (Rusmianto & Putra, 2020).  
 
Solusi dari permasalahan tersebut melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 
membantu meningkatkan pengawasan orang tua khususnya yang mempunyai anak usia Sekolah 
Dasar masyarakat Desa Betak dengan  mengenalkan fitur Google Family Links untuk android. 
Supaya dalam pemanfaatan teknologi dan informasi dengan menggunakan gawai pada anak usia 
Sekolah Dasar dapat diawasi oleh orang tua. Google Family Links untuk android merupakan 
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Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dapat dijelaskan dalam tahapan-












Gambar 1. Tahapan pengabdian masyarakat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pelatihan dalam meningkatkan kepedulian Masyarakat Desa Betak terhadap 
pemanfaatan Teknologi serta Informasi di masa pandemi, dengan memanfaatkan google family 
link ini telah dilaksanakan dselama 2 hari pada tanggal 26 dan 27 Oktober 2020 bertempat di 
kantor Balai Desa, dengan perincian jadwal dan materi pada Tabel 1. 
 
Tahapan-tahapan dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat, meliputi: 
1. Tahap observasi 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini disusun berdasarkan adanya wabah pandemi 
Covid-19. Observasi dilakukan dengan melihat kondisi lingkungan tempat akan 
dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penulis mengajukan persetujuan 
dengan pihak desa, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan pengabdian kepada 
masyarakat, sesuai dengan judul yang telah disetujui oleh tim LPPM (Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat) Universitas Bhinneka PGRI.  Selanjutnya pengajuan 
pengabdian kepada masyarakat disusun berdasarkan situasi yang telah diobservasi, dan 
melakukan kajian literatur yang relevan.  
 
2. Tahap persiapan 
Proposal yang telah disetujui, kemudian penulis mempersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan sebelum tahapan pelaksanaan. Seperti membuat slide presentasi, flayer kegiatan 








Gambar 2. Flayer Kegiatan  
 
3. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi 2 bagian bagian: 
a. Kegiatan Sosialisasi 
Pemberian informasi kepada masyarakat tentang bahaya penyalah gunaan Smartphone 
untuk anak-anak. 
b. Kegiatan Pelatihan  
Mengenalkan fitur dalam Google Family Links untuk android yang bisa digunakan 
untuk memantau kinerja HP/ gawai android anak-anak mereka. 
 
Tabel 1. Rincian Kegiatan Pengabdian 
Hari/ Tanggal Jam Materi Penyaji 
Senin, 26 
Oktober 2020 
08.00 - 09.00   Pembukaan Kegiatan Kepala Desa 
09.00 – 10.00 Pemberian informasi kepada 
masyarakat tentang bahaya penyalah 
gunaan Smartphone untuk anak-anak 
Narasumber 
10.00 - 12.00 Mengenalkan fitur dan manfaat 




08.00 – 12.00 Kegiatan Pendampingan penggunaan 





Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian selama 2 hari dengan rincian kegiatan seperti Tabel 1, 














Kegiatan Hari Pertama: 
 
 
Gambar 3. Pembukaan Kegiatan 
 
Gambar 4. Sosialisasi kegiatan pertama 
 
 Kegiatan Hari Kedua: 
 
 
Gambar 5. Kegiatan Pendampingan Lanjut 
 
Adapun langkah-langkah dalam penggunakan fitur Google Family link adalah sebagai berikut: 
Pada masing-masing perangkat ponsel, unduh aplikasi Google Family Link di App Store untuk 
perangkat iOS atau Google Playstore pada perangkat Android. Pada perangkat milik orang tua, 
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unduh aplikasi Google Family Link untuk orang tua dan Google Family Link untuk anak pada 
perangkat anak. Keduanya adalah aplikasi yang berbeda. 
Perangkat Orang Tua: 
a. [Perangkat orang tua] Buka aplikasi tersebut dan ketuk tombol berikutnya untuk menavigasi 
melewati layar pembuka. Pilih akun Google Anda jika diminta 
b. [Perangkat orang tua] Pilih akun Google anak Anda sebagai akun yang ingin diawasi.  
c. [Perangkat orang tua] Aplikasi akan meminta Anda untuk mendapatkan telepon anak Anda. 
Tekan tombol berikutnya di layar untuk menampilkan kode tautan.  
d. [Perangkat anak] Buka aplikasi Family Link dan pilih opsi Perangkat Ini atau This Device. 
e. [Perangkat anak] pilih akun Google anak Anda [Kedua perangkat] Perangkat milik anak 
akan meminta kode tautan dari perangkat orang tua. Masukka kode tersebut.   
f. [Perangkat anak] Masukkan email akun Google anak untuk memverifikasi jika diminta. 
g. [Perangkat orang tua] Tekan berikutnya hingga aplikasi meminta Anda untuk menyelesaikan 
pengaturan pada perangkat anak. 
Perangkat Anak : 
a. [Perangkat anak] Setelah tahapan 7, aplikasi akan meminta banyak izin. Teruslah tekan 
selanjutnya untuk mengizinkan semua pengaturannya.  
b. [Perangkat anak] Beri nama perangkat anak saat diminta. 
c. [Perangkat anak] Google Family Link akan menanyakan kepada Anda aplikasi apa saja yang 
Anda izinkan untuk diakses oleh anak Anda. Anda dapat menekan pada tolak atau terima 
pada aplikasi yang Anda inginkan dan tekan berikutnya. 
 
4. Tahap evaluasi kegiatan 
 
Setelah dilakukan kegiatan, maka tahap selanjutnya adalah evaluasi kegiatan. Dari tapan 
evaluasi didapatkan informasi mengenai respon masyarakat setelah adanya sosialisasi kegiatan 
pengabdian di Desa tersebut dan hal apa saja yang telah diperoleh dari kegiatan ini, serta 
kekurangan dan apa yang harus diperbaiki dari kegiatan ini. 
 
Kegiatan Pelatihan dalam meningkatkan kepedulian Masyarakat Desa Betak terhadap 
pemanfaatan Teknologi serta Informasi di masa pandemi, dengan memanfaatkan google family 
link ini dihadiri oleh 20 orang dengan mematuhi protocol kesehatan dengan menggunakan 
masker, menyiapkan handsanitaizer, dan cek suhu ketika peserta dating. Kegiatan pelatihan ini 
direspon dengan sangat baik karena dengan adanya pandemi dan pembelajaran daring, maka 
anak-anak sudah sangat dibebaskan menggunakan gawai/HP mereka. Disisi lain pantauan dari 
orang tua juga sangat diperlukan sehingga pemanfaatan teknologi di HP anak bisa tepat sasaran. 
 
Dari hasil evaluasi yang dilakukan pemateri selama Pelatihan diperoleh informasi bahwa 
beberapa orang tua yang mayoritas yang hadir ibu-ibu ini sangat membutuhkan cara bagaimana 
mereka bisa memantau dan mengontrol dari penggunaan gawai/HP anak-anak mereka. Sehingga 
pengenalan aplikasi yang disediakan google yaitu google family link yang dapat dilakukan 
dengan mudah oleh orang tua dimana bisa memantau penggunaan HP anak mereka mulai dari 
mengatur waktu dan apa saja yang diakses anak, sehingga diperlukan pembimbingan secara 
intensif dalam pelatihan ini.  
 
Tabel 2. Respon Kegiatan Pelatihan Google Family Link 
No Kriteria Jumlah Peserta 
1 Sangat Baik 6 
2 Baik 10 
3 Cukup Baik 4 





Pada Tabel 2 mengenai respon peserta sosialisasi mengenai kegiatan pelatihan dalam 
meningkatkan kepedulian Masyarakat Desa Betak terhadap pemanfaatan Teknologi serta 
Informasi di masa pandemi, dengan memanfaatkan google family link pada anak usia dasar ini 
dengan jumlah terbanyak memberikan jawaban baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa simpulan 
sebagai berikut; 
1. Kegiatan Sosialisasi pemberian informasi kepada masyarakat tentang bahaya penyalah 
gunaan gawai untuk anak-anak telah dilaksanakan dengan lancar. 
2. Kegiatan pelatihan dalam meningkatkan kepedulian Masyarakat Desa Betak terhadap 
pemanfaatan Teknologi serta Informasi di masa pandemi, dengan memanfaatkan google 
family link telah dilaksanakan dengan baik. 
 
Saran  
Setelah melakukan pelatihan ini, saran untuk lembaga terkait adalah: 
1. Hendaknya pihak desa/kecamatan terus memotivasi kepedulian orang tua terhadap 
pemanfaatan teknologi di masa Pandemi seperti ini.  
2. Para orang tua yang mengikuti pelatihan ini sudah merasakan bagaimana bisa memonitor 
HP anak mereka semoga bisa ditularkan kepada masyarakat sekitar.  
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Ucapan terimakasi kepada pihak-pihak yang telah membantu kegiatan Sosialisasi Google 
Family Links Sebagai Sarana Pengawasan HP/Gawai Anak Usia Sekolah Dasar. Ucapan 
terimakasi kepada pihak SDN 1 Betak dan Kepala Desa  yang sudah bersedia memberikan izin 
dalam melaksanakan sosialisasi. 
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